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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pertama , ekstrak daun 

asam jawa (Tamarindus indica Linn) mempunyai aktivitas sebagai analgesik. 

Kedua, ekstrak daun asam jawa (Tamarindus indica Linn)pada dosis 3,75mg/ 

20gBB mencit adalah dosis yang dapat memberikan efek analgesik yang paling 

efektif dengan persentase daya analgesik 79,4%.  

 

B. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut uji aktivitas analgesik dari tanaman 

daun asam jawa (Tamarindus indica Linn) dengan menggunakan metode uji 

analgesik yang lain, misalnya dengan menggunakan metode listrik.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Surat Keterangan pembelian hewan uji 
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Lampiran 3. Gambar Daun Asam Jawa 

 

 

 

 

Lampiran 4. Gambar serbuk daun asam jawa 
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Lampiran 5. Gambar hasil pengujian kadar air simplisia 
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Lampiran 6. Gambar ekstrak kental daun asam jawa 

 

Lampiran 7. Gambar alat Vaccum Rotary Evaporator 
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Lampiran 8. Gambar hasil uji identifikasi 

 

 

Uji Saponin 

 

Uji tanin 

 

Uji flavonoid 
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Lampiran 9. Gambar penimbangan hewan uji mencit 

 

Lampiran 10. Gambar pemberian larutan asam asetat secara intraperitoneal 
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Lampiran 11. Gambar pemberian obat secara oral pada hewan uji 

 

Lampiran 12. Gambar geliat hewan uji 
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Lampiran 13. Perhitungan rendemen ekstrak daun asam jawa 

Simplisia 

(gram) 

 

300                                     

 

Berat wadah 

kosong(gram) 

 

143,58 

Berat wadah +ekstrak 
(gram) 

 

177,78 

Berat ekstrak 
(gram) 

 

34,2 

Rendemen 
(%) 

 

11,4 

% rendemen  =
                    

                    
 x 100% 

 =
    

   
 x 100% 

 =11,4% 

 

Lampiran 14. Perhitungan dosis ekstrak daun asam jawa, dosis 

paracetamol, dan dosis asam asetat 1% 

Dosis yang digunakan sebagai acuan adalah 53,6 mg / 200grBb tikus 

53,6 mg x 0,14 = 7,5 mg/ 20grBb mencit. 

Variasi dosis yang digunakan adalah: 

1/2   = 3,75 mg/ 20grBb mencit. 

1        =7,5 mg/ 20grBb mencit. 

2        = 15 mg/ 20grBb mencit. 

Perhitungan dosis Paracetamol 

Dosis Paracetamol yang digunakan 

Dosis pemberian 500 mg/ 70 kgBB manusia ke 20 gram BB mencit (p.o.) 

Dosis 20 gr BB mencit           = 500mg x 0,0026 = 1,3mg/ 20gr BB mencit. 

Dosis 1,3 mg/ 0,5 ml , Larutan stok : 10 ml , jadi:  

Dosis 26 mg/ 10ml → 20 grBB mencit. 

Dosis mencit 20 gram = 
  

  
 x 1,3 mg = 1,3 mg 

Volume pemberian      =
   

  
 x 10 ml  =0,5 ml/ 20 gram BB mencit. 

 

Perhitungan dosis asam asetat 1% 

Dosis acuan                 = 50 mg/ KgBB mencit 

Dosis mencit 20 gram  =
  

    
 x 50 mg = 1mg / 20grBB mencit 
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Larutan stok 1% 

Volume pemberian       =
 

  
 x 1ml   = 0,1 ml / 20grBB mencit 

 

Lampiran 15. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

kontrol negative NaCMC 1% dan asam asetat 1% 

 

Pemberian dosis NaCMC = 0,5ml/ 20 gram BB mencit 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

 1. 20 gram = 
  

  
x0,5 ml = 0,5ml 

 2. 20 gram = 
  

  
 x 0,5ml = 0,5ml 

 3. 20 gram = 
  

  
 x 0,5ml = 0,5ml 

 4. 20 gram = 
  

  
 x 0,5ml = 0,5ml 

 5. 20 gram = 
  

  
 x 0,5ml = 0,5ml  

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol negatif 

Dosis asam asetat = 1 mg/ 20 gramBB mencit 

 1. 20 gram = 
  

  
 x 1 mg = 1mg 

 Volume pemberian = 
 

  
 x 1 ml = 0,1 ml 

 2. 20 gram = 
  

  
 x 1 mg = 1mg 

 Volume pemberian = 
 

  
 x 1 ml = 0,1 ml 

 3. 20 gram = 
  

  
 x 1 mg = 1mg 

 Volume pemberian = 
 

  
 x 1 ml = 0,1 ml 

 4. 20 gram = 
  

  
 x 1 mg = 1 mg 

 Volume pemberian = 
 

  
 x 1 ml = 0,1 ml 

 5. 20 gram = 
  

  
 x 1 mg = 1 mg 

 Volume pemberian = 
 

  
 x 1 ml = 0,1 ml 
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Lampiran 16. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

kontrol positif paracetamol dan asam asetat 1% 

 

Dosis paracetamol = 1,3 mg / 20 gram BB mencit 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

 1. 21 gram  = 
  

  
 x 1.3 mg = 1,36 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 10 ml = 0,52 ml 

 2. 21 gram  = 
  

  
 x 1,3 mg = 1,36 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 10 ml = 0,52 ml 

 3. 21 gram  = 
  

  
 x 1,3 mg = 1,36 mg 

 Volume pemberian  = 
  

  
 x 10 ml = 0,52 ml 

 4. 21 gram  = 
  

  
 x 1,3 mg = 1,36 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 10 ml = 0,52 ml 

 5. 21 gram  = 
  

  
  x 1,3 mg = 1,36 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 10 ml = 0,52 ml 

Perhitunga dosis dan volume pemberian asam asetat 1% untuk kontrol positif 

Dosis asam asetat = 1 mg/ 20 gram BB mencit 

 1. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1ml = 0,10 ml 

 2. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 3. 21 gram  = 
  

  
 x 1mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 4. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 5. 21 gram  = 
  

  
 x 1mg = 1,05 mg 
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 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1ml = 0,10 ml 

 

Lampiran 17. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

ekstrak dosis 3,75 mg/ 20 gram BB mencit dan asam asetat 

1% 

 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

 1. 23 gram  = 
  

  
 x 3,75 mg = 4,31 mg 

 Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml = 0,23 ml 

 2. 23 gram  = 
  

  
 x 3,75 mg = 4,31 mg 

 Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml = 0,23 ml 

 3. 23 gram = 
  

  
 x 3,75 mg = 4,31 mg 

 Volume pemberian = 
    

    
 x 0,2 ml = 0,23 ml 

 4. 23 gram  = 
  

  
 x 3,75 mg = 4,31 mg 

 Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml = 0,23 ml 

 5. 23 gram  = 
  

  
 x 3,75 mg = 4,31 mg 

  Volume pemberian  = 
    

    
 x 0,2 ml = 0,23 ml 

 

 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 1mg / 20 gram BB mencit 

 1. 23 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,15 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,11 ml 

 2. 23 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,15 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,11 ml 

 3. 23 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,15 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,11 ml 



50 

 

 4. 23 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,15 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,11 ml 

 5. 23 gram  = 
  

  
 x 1mg = 1,15 ml 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,11 ml 

 

Lampiran 18. Perhitungan dosis dan volume pemberian untuk kelompok 

ekstrak dosis 7,5 mg/ 20 gram BB mencit dan asam asetat 1% 

 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

 1. 21 gram  = 
  

  
 x 7,5 mg = 7,87 mg 

 Volume pemberian  = 
    

   
 x 0,4 ml = 0,41 ml 

 2. 21 gram  = 
  

  
 x 7,5 mg = 7,87 mg 

 Volume pemberian  = 
    

   
 x 0,4 ml = 0,41 ml 

 3. 21 gram  = 
  

  
 x 7,5 mg = 7,87 mg 

 Volume pemberian  = 
    

   
 x 0,4 ml = 0,41 ml 

 4. 21 gram  = 
  

  
 x 7,5 mg = 7,87 mg 

 Volume pemberian  = 
    

   
 x 0,4 ml = 0,41 ml 

 5. 21 gram  = 
  

  
 x 7,5 mg = 7,87 mg 

Volume pemberian  = 
    

   
 x 0,4 ml = 0,41 ml. 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetatat = 1 mg / 20 gram BB mencit 

 1. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 2. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 3. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 
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 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 4. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

   
 x 1 ml = 0,10 ml 

 5. 21 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,05 mg 

 Volume pemberian  = 
    

  
 x 1 ml = 0,10 ml 

 

Lampiran 19. Perhitungan dosis dan volume pemberian padakelompok 

ekstrak dosis 15 mg/ 20 gramBB mencit dan asam asetat 1% 

 

Dosis dan volume pemberian untuk 5 ekor mencit dengan BB 

 1. 24 gram  = 
  

  
 x 15 mg = 18 mg 

 Volume pemberian  = 
  

  
 x 0,8 ml = 0,96 ml 

 2. 24 gram  = 
  

  
 x 15 mg = 18 mg 

 Volume pemberian  = 
  

  
 x 0,8 ml = 0,96 ml 

 3. 24 gram  = 
  

  
 x 15 mg = 18 mg 

 Volume pemberian  = 
  

  
 x 0,8 ml = 0,96 ml 

 4. 24 gram  = 
  

  
 x 15 mg = 18 mg 

 Volume pemberian  = 
  

  
 x 0,8 ml = 0,96 ml 

 5. 24 gram  = 
  

  
 x 15 mg = 18 mg 

 Volume pemberian  =
  

  
 x 0,8 ml = 0,96 ml 

Perhitungan dosis dan volume pemberian asam asetat 1% 

Dosis asam asetat = 1 mg / 20 gram BB mencit 

 1. 24 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,2 mg 

 Volume pemberian  = 
   

  
 x 1 ml = 0,12 ml 

 2. 24 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,2 mg 

 Volume pemberian  = 
   

  
 x 1 ml = 0,12 ml 
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 3. 24 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,2 mg 

 Volume pemberian  = 
   

  
 x 1 ml = 0,12 ml 

 4. 24 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,2 mg 

 Volume pemberian  = 
   

  
 x 1 ml = 0,12 ml 

 5. 24 gram  = 
  

  
 x 1 mg = 1,2 mg 

 Volume pemberian  = 
   

  
 x 1 ml = 0,12 ml 

 

  



53 

 

Lampiran 20. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

kontrol negatif  (Na CMC) 

Kelompok 

Uji K(-) 

Jumlah geliat mencit selama 60 menit 
Jumlah 

5’ 10’ 15’ 20’ 25’ 30’ 35’ 40’ 45’ 50’ 55’ 60’ 

1 

2 

3 

4 

5 

40 

30 

20 

25 

15 

 

10 

20 

20 

25 

30 

 

21 

15 

10 

10 

10 

 

30 

16 

20 

22 

0 

 

17 

20 

15 

10 

20 

 

23 

20 

25 

20 

20 

 

15 

20 

16 

21 

12 

 

13 

15 

17 

18 

15 

 

15 

21 

0 

16 

21 

 

13 

16 

17 

13 

21 

 

8 

0 

10 

5 

5 

 

7 

0 

10 

5 

6 

 

155 

198 

180 

185 

232 

 

Rata-rata 26 21 13,2 17,6 16,4 21,6 16,8 15,6 14,6 16 5,6 5,6  

SD 9,6 7,4 4,86 11,0 4,15 2,30 3,70 1,94 8,6 3,9 3,78 3,64  

Rata- rata kumulatif geliat 71,16 

 

Lampiran 21. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

kontrol positif ((Paracetamol) 

 
Kelompok 

Uji K(-) 
Jumlah geliat mencit selama 60 menit 

Jumlah 
5’ 10’ 15’ 20’ 25’ 30’ 35’ 40’ 45’ 50’ 55’ 60’ 

1 

2 

3 
4 

5 

2 
1 
2 
7 
5 
 

2 
3 
4 
5 
5 
 

1 
0 
1 
6 
1 
 

5 
5 
5 
1 
2 
 

4 
2 
2 
4 
4 
 

1 
1 
3 
4 
5 
 

1 
0 
1 
3 
3 
 

5 
2 
2 
4 
3 
 

3 
0 
2 
5 
1 
 

5 
3 
2 
1 
3 
 

3 
1 
1 
2 
1 
 

2 
0 
0 
2 
0 
 

34 
18 
25 
44 
33 

 

Rata-rata 3,4 3,8 1,8 3,6 3,2 2,8 1,6 3,2 2,2 2,8 1,6 0,8  

SD 2,5 1,3 2,3 1,9 1,09 1,7 1,3 1,3 1,9 1,48 0,89 1,0  

Rata- rata kumulatif geliat 12,8 

 

Lampiran 22. Rata- rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

ekstrak 1 dosis 3,75 mg/20grBB mencit 

Kelompok 
Uji 

Ekstrak 1 

Jumlah geliat mencit selama 60 menit 
Jumlah 

5’ 10’ 15’ 20’ 25’ 30’ 35’ 40’ 45’ 50’ 55’ 60’ 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

5 

1 

5 

0 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

7 

3 

1 

5 

1 

 

5 

6 

3 

1 

1 

 

7 

3 

2 

3 

2 

 

9 

3 

5 

6 

2 

 

3 

4 

2 

4 

0 

 

3 

9 

4 

5 

3 

 

7 

2 

4 

9 

0 

 

6 

4 

2 

5 

2 

 

3 

3 

1 

2 

1 

 

2 

2 

0 

1 

1 

 

59 

46 

28 

50 

18 

 

Rata-rata 3,4 3 3,4 3,2 3,4 5 2,6 4,8 4,4 3,8 2 1,2  

SD 2,7 1,5 2,6 2,2 2,0 2,7 1,6 2,4 3,6 1,7 1 0,8  

Rata- rata kumulatif geliat 16,3 
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Lampiran 23. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

ektrak 2dosis 7,5 mg/20grBB mencit 

Kelompok 

Uji 

Ekstrak 2 

Jumlah geliat mencit selama 60 menit 

Jumlah 
5’ 10’ 15’ 20’ 25’ 30’ 35’ 40’ 45’ 50’ 55’ 60’ 

1 

2 

3 

4 

5 

9 
0 
2 
1 
6 
 

8 
2 
2 

10 
8 
 

0 
0 
0 
3 
2 
 

2 
2 
2 
1 
9 
 

1 
2 
1 
1 
4 
 

2 
5 
8 
5 
4 
 

2 
3 
3 
4 
0 
 

3 
2 
6 
3 
9 
 

9 
4 
5 
1 
0 
 

12 
1 
3 
3 
3 
 

2 
3 
2 
3 
1 
 

0 
0 
1 
1 
0 
 

50 
24 
35 
36 
46 

 

Rata-rata 3,6 6 1 3,2 1,8 4,8 2,4 4,6 3,8 4,4 2,2 0,4  

SD 3,7 3,7 1,4 3,2 1,3 2,1 1,5 2,8 3,5 4,3 0,8 0,5  

Rata- rata kumulatif geliat 15,9 

 

Lampiran 24. Rata-rata geliat mencit selama 60 menit pada kelompok 

Ekstrak 3 dosis 15 mg/20grBB mencit 

Kelompok 

Uji 

Ekstrak 3 

Jumlah geliat mencit selama 60 menit 

Jumlah 
5’ 10’ 15’ 20’ 25’ 30’ 35’ 40’ 45’ 50’ 55’ 60’ 

1 

2 

3 

4 

5 

10 
0 
4 
5 
0 
 

5 
0 
2 
2 
1 
 

4 
0 
1 
1 
1 
 

2 
2 
0 

15 
5 
 

18 
0 
3 
3 
2 
 

11 
0 
0 
1 
3 
 

5 
2 
3 
4 
4 
 

25 
2 
1 
7 
2 
 

2 
4 
2 
0 
3 
 

8 
0 
6 
0 
2 
 

0 
0 
0 
2 
0 
 

0 
0 
2 
2 
1 
 

90 

10 
24 
42 
24 

 

Rata-rata 3,8 2 1,4 4,8 5,2 3 3,6 7,4 2,2 3,2 0,4 1  

SD 4,1 1,8 1,5 5,9 7,2 4,6 1,1 10,1 1,4 3,6 0,8 1  

Rata- rata kumulatif geliat 15,8 

 

Lampiran 25. Perhitungan % daya analgesik 

 Rumus % daya analgesik = 100- (
 

 
 x 100% ) 

1. Kontrol positif ( paracetamol)   = 100- (
    

     
 x 100%)  = 83,4% 

2. Ekstrak 3,75 mg/ 20grBB  =100- (
    

     
 x 100%)  = 79,4% 

3. Ekstrak 7,5 mg/20grBB  = 100- (
    

     
 x 100%)  =79,9% 

4. Ekstrak 15 mg/20grBB     = 100- (
    

     
 x 100%) = 80%  
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Lampiran 26. Hasil uji statistik ekstrak daun asam jawa  

1. Tes Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Geliat 

Positif .189 5 .200
*
 .978 5 .925 

D1 .235 5 .200
*
 .943 5 .684 

D2 .185 5 .200
*
 .954 5 .762 

D3 .273 5 .200
*
 .849 5 .192 

Negatif .188 5 .200
*
 .970 5 .875 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. One Way Anova 

Geliat   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.579 4 20 .218 

 

 
ANOVA 

Geliat   

 Sum of S 
quares 

df Mean Square F Sig. 

Between Groups 94135.760 4 23533.940 52.284 .000 

Within Groups 9002.400 20 450.120   
Total 103138.160 24    
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3. Post Hoc Test 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Geliat   
Tukey HSD 

 
(I) Kelompok (J) 

Kelompok 
Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. Error Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Positif 

D1 -9.40000 13.41820 .954 -49.5523 30.7523 

D2 -7.40000 13.41820 .980 -47.5523 32.7523 

D3 -7.20000 13.41820 .982 -47.3523 32.9523 

Negatif -159.20000
*
 13.41820 .000 -199.3523 -119.0477 

D1 

Positif 9.40000 13.41820 .954 -30.7523 49.5523 
D2 2.00000 13.41820 1.000 -38.1523 42.1523 
D3 2.20000 13.41820 1.000 -37.9523 42.3523 
Negatif -149.80000

*
 13.41820 .000 -189.9523 -109.6477 

D2 

Positif 7.40000 13.41820 .980 -32.7523 47.5523 
D1 -2.00000 13.41820 1.000 -42.1523 38.1523 
D3 .20000 13.41820 1.000 -39.9523 40.3523 
Negatif -151.80000

*
 13.41820 .000 -191.9523 -111.6477 

D3 

Positif 7.20000 13.41820 .982 -32.9523 47.3523 
D1 -2.20000 13.41820 1.000 -42.3523 37.9523 
D2 -.20000 13.41820 1.000 -40.3523 39.9523 
Negatif -152.00000

*
 13.41820 .000 -192.1523 -111.8477 

Negatif 

Positif 159.20000
*
 13.41820 .000 119.0477 199.3523 

D1 149.80000
*
 13.41820 .000 109.6477 189.9523 

D2 151.80000
*
 13.41820 .000 111.6477 191.9523 

D3 152.00000
*
 13.41820 .000 111.8477 192.1523 

 

Geliat 
Tukey HSD

a 
Kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

Positif 5 30.8000  
D3 5 38.0000  
D2 5 38.2000  
D1 5 40.2000  
Negatif 5  190.0000 

Sig.  .954 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

the 0.05 level. 

 


